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Tuhan Yesus rindu mencari murid, bukan hanya 
sekadar orang-orang yang percaya kepada-Nya. 
Kita akan belajar ciri-ciri hati murid Kristus.

Pertama, 
MENINGGIKAN YESUS.

Dalam hal meninggikan Yesus, kita belajar dari 
YOHANES PEMBAPTIS. Yohanes Pembaptis 
memiliki murid-murid, namun ketika berjumpa 
dengan Yesus, ia memberi tempat pertama un-
tuk Yesus. Dari Yohanes Pembaptis, kita bela-
jar seorang yang berjiwa besar dan tidak iri hati: 
“Pada keesokan harinya Yohanes berdiri di situ 
pula dengan dua orang muridnya. Dan ketika ia 
melihat Yesus lewat, ia berkata: “Lihatlah Anak 
domba Allah!” (Yoh. 1:35-36). Yohanes Pembap-
tis menyebut Yesus sebagai Anak domba Allah, 
yang menghapus dosa dunia (Yoh. 1:29). Ia meng-
utip apa yang disampaikan Nabi Yesaya tentang 
Mesias ya g akan datang: “Dia dianiaya, tetapi 
dia membiarkan diri ditindas dan tidak membu-
ka mulutnya seperti anak domba yang dibawa 
ke pembantaian; seperti induk domba yang kelu 
di depan orang-orang yang menggunting bu-
lunya, ia tidak membuka mulutnya” (Yes. 53:7). 

Yohanes Pembaptis rela ditinggalkan murid- 
muridnya: “Kedua murid itu mendengar apa yang 
dikatakannya itu, lalu mereka pergi mengikut 
Yesus” (Yoh. 1:37). Ia seorang yang rendah hati, 
berkata bahwa “Membuka tali kasut-Nya pun ti-
dak layak (Yoh. 1:27). Seorang murid yang tahu 
tujuan hidupnya: “Ia harus makin besar, tetapi aku 
harus makin kecil” (Yoh. 3:30). Semua itu dilaku-
kan Yohanes Pembaptis karena ia menyadari siapa 
dirinya. Ia bukan Mesias, bukan Elia, juga bukan  

Nabi yg akan datang (Yoh. 1:20-21; 3:28). Ia seo-
rang yang diutus mendahului Yesus (Yoh. 3:28b) 
sebagai suara yang berseru-seru: “Akulah suara 
orang yang berseru-seru di padang gurun: Lurus-
kanlah jalan Tuhan! seperti yang telah dikatakan 
nabi Yesaya” (Yoh. 1:23). Meneladani Yohanes 
Pembaptis, kita mau menjadi murid Kristus yang 
tahu tujuan hidup kita hanya meninggikan Yesus. 
Kita mau hidup sesuai panggilan Tuhan, tidak 
harus menjadi nomor satu. Mungkin bagian kita 
adalah nomor dua atau sebagai pelengkap. Semu 
dilakukan hanya untuk memuliakan Tuhan Yesus.

Kedua, 
MENGIKUT YESUS.

Seorang murid seharusnya setia mengikut Yesus 
KEMANA PUN dan dalam KEADAAN APA PUN. 
Dalam perikop Yohanes 1:35-51,  kita belajar dari 
DUA MURID YOHANES: “Kedua murid itu men-
dengar apa yang dikatakannya itu, lalu mereka 
pergi mengikut Yesus” (Yoh. 1:37). Dua murid itu 
mau tinggal bersama Yesus. Yesus bertanya kepa-
da mereka: “Apakah yang kamu cari?” Kata mere-
ka kepada-Nya: “Rabi (artinya: Guru), di manakah 
Engkau tinggal?” (Yoh. 1:38). Kata “cari” dalam 
bahasa Yunani: “zeteo”, biasanya dipakai un-
tuk mencari sesuatu yang hilang. Selama ini 
mereka terus mencari dan setelah bertemu 
Yesus, Yesus mengajak mereka: “Marilah dan 
kamu akan melihatnya...” (Yoh. 1:39). Da-
lam bahasa Yunani memiliki pengertian bah-
wa mereka akan melihatnya dan percaya. 

Menjadi murid seseorang pada zaman itu 
berarti harus meninggalkan segala-galanya,
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baik pekerjaan, maupun keluarganya. Dalam 
PL, kita membaca bagaimana ketika Elisa di-
panggil Elisa untuk menjadi murid. Elisa minta 
pamit dulu kepada orang tuanya. Lalu ia men-
gambil pasangan lembu itu, menyembelih- 
nya dan memasak dagingnya dengan ba-
jak lembu itu sebagai kayu api. Ia memberi-
kan daging kepada orang-orangnya. Sesudah 
itu Elisa mengikuti Elia menjadi pelayannya  
(1 Raja-raja 19:20-21). Demikian juga dalam PB, 
kita membaca ketika Tuhan Yesus memanggil dua 
orang bersaudara, Yakobus dan Yohanes, anak 
Zebedeus, menjadi murid-Nya, “... mereka segera 
meninggalkan perahu serta ayahnya, lalu mengi-
kuti Dia” (Mat. 4:22). 

Bagaimana pada zaman ini kita dapat mene- 
rapkan hidup mengikut Yesus? Apa pun peker-
jaan yang dilakukan, tidak boleh menghalangi 
kita menjadi murid Kristus. Demikian juga, ke- 
luarga tidak boleh menghalangi kita menjadi 
murid Kristus. Firman Tuhan mengingatkan: “Ba-
rangsiapa mengasihi bapa atau ibunya lebih dari 
pada-Ku, ia tidak layak bagi-Ku; dan barangsiapa 
mengasihi anaknya laki-laki atau perempuan lebih 
dari pada-Ku, ia tidak layak bagi-Ku” (Mat. 10:37). 
Ada orang-orang tertentu dipanggil Tuhan menja-
di murid Kristus dan pelayan Tuhan meninggalkan 
orang tuannya dan pekerjaannya. 

Ketiga, 
MERINDUKAN ORANG LAIN 
MENJADI MURID KRISTUS.

Salah satu dari kedua murid Yohanes Pembaptis 
yang mengikut Yesus, bernama Andreas. Andreas 
lah yang membawa Simon menemukan Mesias 
atau Kristus, yang artinya adalah “THE ANNOINT-
ED ONE”, satu-satunya pribadi yang diurapi Allah 
untuk menyelamatkan (Yoh. 1:41). Mesias ada-
lah Pribadi yang paling dicari dan berharga bagi 
orang Yahudi serta dinanti-nantikan. 

Ketika Simon Petrus bertemu dengan Yesus, 
Ia berkata: “Engkau Simon, anak Yohanes,  
engkau akan dinamakan Kefas (artinya: 
Petrus)” (Yoh. 1:42). Demikian juga, Filipus 
yang ditemui Yesus secara langsung dan di-
undang untuk mengikuti Yesus (Yoh. 1:45), ia 
membawa Natanael kepada Yesus. Walau-
pun pada awalnya Natanael tidak percaya:  
“Mungkinkah sesuatu yang baik datang dari 
Nazaret?” (Yoh. 1:46). Namun, Filipus men-
gajak Natanel untuk berjumpa secara pri- 
badi dengan Yesus. Yesus berkata tentang Na-
tanael: “Lihat, inilah seorang Israel sejati, tidak 

ada kepalsuan di dalamnya!” (Yoh. 1:47). Natanael 
pada akhirnya percaya kepada Yesus: “Rabi, Eng-
kau Anak Allah, Engkau Raja orang Israel!” (Yoh. 
1:48). 

Kita dapat dipakai sebagai murid Kristus se- 
perti Andreas yang membawa 1 jiwa, yaitu Simon 
Petrus menjadi murid Kristus. Siapa yang men-
yangka Simon Petrus, di tengah segala kelemahan 
dan kejatuhannya, boleh bertobat dan bangkit. Ia 
dipakai untuk memenangkan ribuan jiwa bagi Kris-
tus, disertai tanda-tanda mukjizat yang meyertai. 
Ia setia melayani sampai menjadi martir Kristus, 
disalib terbalik. 

Jemaat dan Saudara yang saya kasihi, mari kita 
boleh hidup sesuai dengan hati Yesus, yaitu men-
jadi murid-Nya. Seorang murid yang hidupnya 
hanya meninggikan Tuhan Yesus, setia mengikuti 
Yesus kemana pun dan dalam keadaan apa pun, 
serta memiliki kerinduan dan bertindak untuk 
membawa orang lain menjadi murid Kristus, Amin, 
Halleluyah. 

His beloved Disciple, 
AgnesMaria



Rela menjadi kotor untuk mempertahankan tanah air 
tetap bersih. Menjadi “garda” dalam pertahanan agar 
kita tidak usah menjadi tahanan penjajah. Merekalah 
sosok pahlawan yang berabdi kepada bangsa dalam 
bidang militer. 

Sungguh mulai dari lahirnya TNI (Tentara Nasional Indo-
nesia) pada tanggal 5 Oktober 1945, hingga kemarin Hari 
Kamis, 5 Oktober 2023, tentara RI memang tidak pernah 
mengecewakan warga negaranya. Dalam HUT TNI ke-78 
kemarin, terdapat banyak sekali demonstrasi yang luar bi-
asa. Terjun payung yang spektakular, gerakan baris-berba-
ris yang sangat rapi dan kompleks, dan berbagai macam 
kegiatan lainnya yang sudah dirancang begitu indah sa- 
ngat memukau masyarakat Indonesia.

Sudah sepatutnya kita mengucap syukur kepada Tuhan, 
serta berterima kasih kepada mereka atas jasa yang dibe- 
rikan. Dan tidak ada ungkapan syukur yang lebih baik 
dibandingkan tindakan yang nyata. Kita tetap dapat ber-
partisipasi walaupun hanya dalam jangkauan masyarakat, 
yakni dengan mendukung persatuan, memelihara ke-
bersamaan, dan tetap menjaga kesatuan sebagai warga 
negara. Tidak hanya itu, kita juga seharusnya mengikuti 
keteladanan karakter mereka dalam kehidupan keroha-
nian kita. 

LASKAR KRISTUS

Siap… Gerak… Dor! Saya bukan pasukan berjalan, atau-
pun menembak, maupun berkuda. Tapi, saya laskar Kris-
tus! Jika anda pernah mendengar dan menyanyikan lagu 
ini sewaktu masih berada di sekolah minggu, maka anda 
adalah orang yang berbahagia. Namun, betapa banyak 
diantara kita akibat faktor dan ancaman-ancaman dari luar, 
menyebabkan kita tidak lagi bergairah untuk menjadi seo-
rang laskar Kristus? 

Seorang laskar Kristus bukanlah seseorang yang malas, 
bahkan memberontak. Namun, seseorang yang tahan uji, 
penuh integritas, dan taat kepada arahan. Tidak meny-
ibukkan diri dengan perkara yang tidak perlu agar tetap 
memegang teguh perkara-perkara yang diberikan dari 
atasannya.  

Seorang prajurit yang sedang berjuang tidak memusing-
kan dirinya dengan soal-soal penghidupannya, supaya 
dengan demikian ia berkenan kepada komandannya.  

(2 Tim 2 : 4)

Seorang laskar Kristus bertempur bukan kepada manusia 
ataupun dengan senjata. Namun, berperang melawan 
kuasa jahat dengan menggunakan senjata ilahi. 

karena perjuangan kita bukanlah melawan darah dan 
daging, tetapi melawan pemerintah-pemerintah, mela-
wan penguasa-penguasa, melawan penghulu-penghulu 
dunia yang gelap ini, melawan roh-roh jahat di udara.

(Efs 6 : 12)

Memang kami masih hidup di dunia, tetapi kami tidak 
berjuang secara duniawi, karena senjata kami dalam 

perjuangan bukanlah senjata duniawi, melainkan senjata 
yang diperlengkapi dengan kuasa Allah, yang sanggup 

untuk meruntuhkan benteng-benteng.
(2 Kor 10 : 3 – 4)

MERUNTUHKAN BENTENG-BENTENG

Tidak bisa tidak, orang yang hanya sekedar rutin berib-
adah namun tidak menaruh kristus dalam kehidupan se-
hari-harinya, tidak mungkin memiliki kuasa ilahi tersebut. 
Kuncinya adalah berjalan bersama dengan Tuhan setiap 
minggu, bukan hanya setiap Hari Minggu. Seperti tembok 
kota Yerikho yang hancur berkeping-keping , sama haln-
ya dengan benteng-benteng, belenggu, keterikatan, dan 
kutuk yang ada dalam kehidupan anda. Tujuannya adalah 
Allah dipermuliakan dan tawanan dibebaskan. 

Dalam kesempatan ini, mari kita sama-sama meminta 
tuntunan Roh Kudus untuk mengevaluasi hati kita. Apa-
kah kita sedang menjadi seorang laskar Kristus atau mu-
lai mundur? Atau jangan-jangan kita merupakan seorang 
mantan laskar Kristus? 

Saudara-saudara, dalam hal ini tidak ada masa pensi-
un. Sebab mengikuti Tuhan dan menjadi seorang laskar 
Kristus adalah suatu hak dan kewajiban yang istimewa 
bagi setiap orang percaya. Sampai Sang Komandan 
berkata, “Baik sekali perbuatanmu itu, hai hambaku 
yang baik dan setia... “

(Dewyn Surjaya Santoso)
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False prophets and deceivers have been a concern in 
religious and spiritual communities throughout history. 
They claim divine authority and seek to lead people 
astray with their teachings. In the book of Matthew, 
specifically in Matthew 7:15-23, Jesus provides valu-
able insights into identifying these false prophets. This 
passage, part of the Sermon on the Mount, not only 
warns us about the presence of such individuals but 
also equips us with essential criteria to discern their 
true nature.

Let’s explore five key characteristics of false prophets 
and deceivers as outlined in Matthew 7:15-23:

1. Deceptive Appearances (Matthew 7:15):

“Beware of false prophets, who come to you in sheep’s 
clothing but inwardly are ravenous wolves.”
False prophets often present themselves in an outward-
ly appealing manner, much like sheep in the midst of a 
flock. They may seem gentle, wise, and spiritual. How-
ever, their true nature is revealed when we examine 
their actions and teachings. The warning here is clear: 
appearances can be deceiving. We must not judge 
solely by how someone presents themselves but scruti-
nize their words and deeds to discern their authenticity.

2. Fruits of Their Ministry (Matthew 7:16-17):

“You will recognize them by their fruits. Are grapes 
gathered from thornbushes or figs from thistles? So, 
every healthy tree bears good fruit, but the diseased 
tree bears bad fruit.”
Jesus emphasizes the importance of examining the 
results of a prophet’s ministry. Good fruit signifies posi-
tive, godly outcomes such as love, peace, humility, and 
genuine spiritual growth. False prophets, on the other 
hand, produce bad fruit, which includes discord, divi-
sion, greed, and ungodly behaviors. By assessing the 
impact of their teachings and actions on people’s lives, 
we can discern whether they are true or false.

3. Professed Lordship versus Genuine Relationship 
(Matthew 7:21-22):

“Not everyone who says to me, ‘Lord, Lord,’ will enter 
the kingdom of heaven, but the one who does the will 
of my Father who is in heaven. On that day many will 
say to me, ‘Lord, Lord, did we not prophesy in your 
name, and cast out demons in your name, and do many 
mighty works in your name?’”

False prophets may profess a deep relationship with 
God and even perform extraordinary acts in His name. 
However, what matters most is not the external display 
but the authenticity of their relationship with God. True 
prophets prioritize doing the will of the Father and 
living in obedience to His commands. Their faith is not 
just lip service, but a heartfelt commitment to God’s 
will.

4. Departure from God’s Will (Matthew 7:23):

“And then will I declare to them, ‘I never knew you; 
depart from me, you workers of lawlessness.’”
The most critical indicator of a false prophet is their de-
viation from God’s will. Despite their religious activities 
and charismatic presentations, they lead lives marked 
by disobedience to God’s law. Their actions contradict 
the teachings of Scripture and promote a lifestyle of 
lawlessness. When we see leaders or individuals active-
ly departing from God’s will, it should raise a red flag 
and prompt us to exercise discernment.

5. Relationship with Christ as the Foundation 
(Matthew 7:21):

“Not everyone who says to me, ‘Lord, Lord,’ will enter 
the kingdom of heaven, but the one who does the will 
of my Father who is in heaven.”
The ultimate criterion for discerning false prophets is 
their relationship with Jesus Christ. Those who genuine-
ly follow Christ and seek to do the Father’s will are on 
solid ground. False prophets may invoke Jesus’ name, 
but their true allegiance is not to Him. True prophets 
understand that their foundation must be Christ Him-
self, and their teachings align with His teachings.

In conclusion, the passage from Matthew 7:15-23 offers 
profound insights into identifying false prophets and 
deceivers. By carefully examining appearances, the 
fruits of their ministry, the authenticity of their relation-
ship with God, their departure from God’s will, and their 
foundation in Christ, we can discern whether someone 
is a genuine prophet or a false one. It reminds us of the 
importance of discernment in our spiritual journey, urg-
ing us to rely on God’s wisdom and guidance to avoid 
being led astray by those who claim to speak for Him 
but do not align with His truth.

God Bless you,
The Little Angel
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